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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara prestasi praktik kerja industri 
dan prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan secara parsial maupun simultan dengan 
minat berwirausaha siswa kelas XI Jurusan Otomotif SMK Nasional Berbah. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
XI Jurusan Otomotif SMK Nasional Berbah yang berjumlah 90 orang. Penelitian ini merupakan 
penelitian total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data 
menggunakan analisa regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara prestasi praktik kerja industri dan prestasi belajar mata 
pelajaran kewirausahaan secara bersama-sama dengan minat berwirausaha siswa kelas XI 
Jurusan Otomotif SMK Nasional Berbah. (2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara prestasi praktik kerja industri dengan minat berwirausaha siswa kelas XI Jurusan 
Otomotif SMK Nasional Berbah.; dan (3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa kelas XI 
Jurusan Otomotif SMK Nasional Berbah.  
Kata kunci: pretasi praktik kerja, prestasi belajar, minat kewirausahaan 
 
THE RELATION BETWEEN THE ACHIEVEMENTS OF 
INDUSTRIAL PRACTICES AND THE ACHIEVEMENT OF 
LEARNING ENTREPRENEURSHIP LESSON WITH STUDENT 
ENTREPRENEURSHIP INTEREST 
Abstract  
The purpose of this study was to determine the correlation between the achievement of industrial 
work practice and learning achievement of entrepreneurship subjects partially and 
simultaneously with the interest of entrepreneurship of grade XI students of Automotive SMK 
Nasional Berbah. This research was a descriptive quantitative research. The population in this 
study was all students XI Automotive SMK Nasional Berbah which amounted to 90 people. Data 
collection techniques in this study using a questionnaire. Data analysis technique using 
regression analysis. The results of this study indicate that: (1) There was a positive and significant 
relationship between the achievement of industrial work practices and learning achievement of 
entrepreneurship subjects together with interest in entrepreneurship of grade XI students of 
Automotive SMK Nasional Berbah.; (2) There was a positive and significant correlation between 
the achievement of industrial work practice with interest of entrepreneurship of grade XI students 
of Automotive SMK Nasional Berbah; and (3) There was a positive and significant relationship 
between the learning achievement of entrepreneurship subjects with interest in entrepreneurship 
of students of grade XI Automotive SMK Nasional Berbah.. 
Keywords: achievement of industrial practices, learning achievement, entrepreneurial interest   
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Pendahuluan 
Salah satu persoalan yang tengah 
dihadapi oleh pemerintah Indonesia adalah 
tingginya angka pengangguran. Sebagai 
gambaran, Badan Pusat Statistik (BPS) 
mencatat dari Agustus 2016 hingga Agustus 
2017 jumlah angkatan kerja bertambah 2,62 
juta orang dengan tingkat partisipasi angkatan 
kerja (TPAK) mencapai 0,33 persen. 
Sayangnya, peningkatan angkatan kerja 
tersebut juga diikuti jumlah pengangguran 
yang bertambah menjadi 10 ribu orang. Jika 
ditotal, jumlah pengangguran tersebut 
mencapai 7,04 juta orang. Capaian tersebut 
membuat tingkat pengangguran terbuka 
menjadi 5,50 persen menurun dari 2016 yang 
mencapai 5,61 persen. Sementara itu dari segi 
tempat tinggal, TPT diperkotaan lebih tinggi 
dibandingkan pedesaan di mana BPS mencatat 
pada Agustus 2017 di kota mencapai 6,79 
persen, dan di desa sebesar 4, 01 persen. 
Dibandingkan setahun lalu, TPT wilayah 
perdesaan mengalami penurunan 0,50 poin dan 
di kota mengalami peningkatan 0,19 poin dari 
tahun 2016 (Apfia Tioconny Billy, 2017: 1).  
Data BPS menunjukkan bahwa jumlah 
pengangguran pada Agustus 2017 jika dilihat 
dari indikator pendidikan lebih banyak berasal 
dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) yaitu sebesar 11,41%. Sedangkan 
untuk pendidikan lainnya seperti Sekolah 
Dasar (SD) sebesar 2,62%, Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) sebesar 5,54%, Sekolah 
Menengah Atas (SMA) sebesar 8,29%, 
Diploma I/II/III sebesar 6,88%, dan universitas 
sebesar 5,18% (Hendra Kusuma, 2017: 1). 
Berdasarkan fenomena tersebut, maka 
pemerintah perlu melakukan berbagai upaya 
guna mengurangi angka pengangguran. Salah 
satu upaya yang dapat ditempuh adalah 
menumbuhkan minat berwirasuha pada 
masyarakat. Untuk meningkatkan jumlah 
wirausaha di Indonesia dapat dilakukan dengan 
berbagai cara salah satunya pembelajaran 
praktik kerja industri dan pembelajaran 
kewirausahaan di sekolah. Upaya ini banyak 
dilakukan oleh Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), karena lulusan SMK diharapkan dapat 
menjadi lulusan siap kerja maupun siap 
berwirausaha. 
Keberadaan SMK dalam mempersiap-
kan tenaga kerja tingkat menengah yang 
terampil masih perlu ditingkatkan. Belum 
semua lulusan SMK dapat memenuhi tuntutan 
industri kerja sesuai dengan spesialisasinya. 
Hal ini karena adanya kesenjangan antara 
keterampilan yang dimiliki oleh lulusan SMK 
dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia 
kerja, sehingga masih banyak lulusan SMK 
yang masih menganggur. 
SMK merupakan lembaga pendidikan 
yang bertujuan menyiapkan peserta didiknya 
untuk menjadi tenaga kerja yang terampil dan 
mengutamakan kemampuan untuk melaksana-
kan pekerjaan tertentu. Oleh karena itu, sudah 
seharusnya lulusan SMK mampu menjadi 
sosok-sosok yang mempunyai kemampuan 
untuk mengimplementasi kemampuan 
wirausaha yang dimiliki anak didik, baik 
konsep maupun praktiknya. Jika anak didik 
mampu mengimplementasikan dalam 
hidupnya, maka hal tersebut akan mampu 
mengurangi jumlah pengangguran yang ada. 
Dengan kemampuan wirausaha yang dimiliki, 
maka anak didik tidak hanya sebagai sosok-
sosok secara umum, melainkan sosok-sosok 
produktif untuk kehidupan yang bisa 
diandalkan.  
SMK sebagai pencetak tenaga kerja 
yang siap pakai harus membekali peserta 
didiknya dengan pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan kopetensi program 
keahlian mereka masing-masing. Lulusan 
SMK berperan dalam memenuhi kebutuhan 
dunia kerja sebagai tenaga kerja tingkat 
menengah, selain diharuskan menguasai 
kopetensi di bidangnya juga harus mampu 
melakukan pengembangan diri sebagai upaya 
agar mampu berkompetisi pada saat ini 
maupun untuk masa yang akan datang. Selain 
itu sekolah memang sudah seharusnya 
melakukan proses pembekalan kemampuan, 
ketrampilan kewirausahaan untuk anak 
didiknya dan memberikan bekal pengetahuan 
dan sikap kepada anak didiknya, sehingga saat 
lulus mereka sudah mempunyai keinginan dan 
minat untuk berwirausaha bahkan siap untuk 
bekerja. 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) atau 
mungkin lebih dikenal dengan Praktik Kerja 
Industri (Prakerin) adalah suatu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan keahlian 
profesional, yang memadukan secara 
sistematik dan singkron antara program 
pendidikan di sekolah dan program 
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pengusahaan yang diperoleh melalui kegiatan 
bekerja langsung di dunia kerja untuk 
mencapai suatu tingkat keahlian profesional. 
Praktik Kerja Industri merupakan salah satu 
bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian 
kejuruan untuk peserta didik yang 
dilaksanakan di luar sekolah (Industri) dan 
telah disesuaikan dengan kebutuhan di dunia 
usaha dan Industri. 
Pelaksanaan praktik kerja industri secara 
tidak langsung akan memberikan pengetahuan 
dan pengalaman dalam bekerja. Pengalaman 
yang diperoleh pada saat melakukan praktik 
kerja industri secara tidak langsung akan 
mempercepat transisi siswa dari sekolah ke 
dunia industri. Selain mempelajari cara 
mendapatkan pekerjaan juga belajar 
bagaimana memiliki pekerjaan yang relevan 
dengan bakat dan minat, karena bakat dan 
minat akan mendorong individu untuk 
memusatkan perhatian dan meningkatkan 
aktivitas mental dan kegiatan yang sesuai 
dengan minatnya. Pengalaman dalam hal ini 
yaitu pengalaman yang mencangkup aspek 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 
dimiliki peserta didik yang didapat setelah 
melaksanakan praktik kerja industri, 
pengalaman kerja inilah yang akan 
menentukan minat siswa untuk berwirausaha 
karena di dalam industri siswa diajarkan untuk 
bekerja dengan kemampuan sendiri sehingga 
mereka akan mandiri. 
Minat memiliki peranan penting untuk 
memulai suatu pekerjaan. Karena jika seorang 
individu memiliki minat terhadap objek 
tertentu, maka ia akan cenderung memberikan 
perhatian yang lebih besar dalam mencapai 
suatu tujuan yang telah ditetapkan, sehingga 
dapat dikerjakan dengan hasil yang baik. 
Iskandar (2001: 9) mengemukakan bahwa 
minat berwirausaha yaitu kesediaan untuk 
bekerja keras dan tekun untuk mencapai 
kemajuan usahanya, kesediaan untuk 
menanggung macam-macam resiko berkaitan 
dengan tindakan berusaha yang dilakukannya, 
bersedia menempuh jalur dan cara baru, 
kesediaan untuk hidup hemat, kesediaan 
belajar dari kegagalan yang dialami. 
Mata pelajaran kewirausahaan 
merupakan salah satu ciri muatan yang 
diajarkan pada kurikulum SMK sekarang ini. 
Dengan diajarkan mata pelajaran 
kewirausahaan akan semakin menambah 
pengetahuan kewirausahaan siswa SMK 
tentang wirausaha. Hal ini juga diharapkan 
akan semakin menumbuhkan minat 
berwirausaha siswa. Dengan diajarkan mata 
pelajaran kewirusahaan dan ketrampilan, 
diharapakan siswa SMK mampu menciptakan 
lapangan pekerjaan sendiri sesuai dengan 
ketrampilan masing-masing. 
Kewirausahaan di SMK Nasional 
Berbah menjadi salah satu mata pelajaran 
wajib yang harus ditempuh kelas XI Jurusan 
Otomotif. Hal ini tertera pada dokumentasi 
RPP dan silabus pada sekolah tersebut. 
Berdasarkan studi pendahuluan melalui 
wawancara dengan guru BP, guru yang 
mengampu mata pelajaran kewirausahaan dan 
beberapa orang siswa, ditemukan bahwa minat 
peserta didik untuk berwirausaha masih 
rendah. Praktik berwirausaha yang dilakukan 
masih kurang dalam memberikan pengalaman 
untuk peserta didik. Selama pembelajaran 
kewirausahaan masih sering dijumpai 
beberapa peserta didik yang kurang 
memperhatikan guru ketika sedang 
menjelaskan materi pelajaran di kelas. 
Pengetahuan guru berdasarkan pengala-
man nyata tentang berwirausaha juga masih 
kurang, karena hanya beberapa guru saja yang 
berpengalaman. Sedangkan pengalaman 
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan diskusi 
untuk merangsang semangat dan minat 
berwirausaha peserta didik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa peran pembelajaran 
kewirausahaan harus lebih dioptimalkan lagi. 
Salah satu permasalahan yang dihadapi 
terkait dengan pengembangan jiwa 
berwirausaha ialah masih banyak peserta didik 
yang memilih untuk bekerja daripada 
berwirausaha. Selain itu, prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran kewirausahaan maupun 
prestasi praktik kerja industri pada siswa juga 
kurang memuaskan. Hal ini tanpak dari 
beberapa siswa yang nilainya belum mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntatasn Minimal). 
Bertolak dari uraian tersebut maka peneliti 
tertarik untuk mengkaji secara lebih mendalam 
tentang hubungan prestasi praktik kerja 
industri dan prestasi belajar mata pelajaran 
kewirausahaan dengan minat berwirausaha 
siswa kelas XI Jurusan Otomotif SMK 
Nasional Berbah. 
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Berdasarkan dari uraian di atas, maka 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Seperti apakah hubungan antara prestasi 
praktik kerja industri dengan minat 
berwirausaha siswa kelas XI Jurusan 
Otomotif SMK Nasional Berbah? 
2. Seperti apakah hubungan antara prestasi 
belajar mata pelajaran kewirausahaan 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XI 
Jurusan Otomotif SMK Nasional Berbah? 
3. Seperti apakah hubungan antara prestasi 
praktik kerja industri dan prestasi belajar 
mata pelajaran kewirausahaan secara 
bersama-sama dengan minat berwirausaha 
siswa kelas XI Jurusan Otomotif SMK 
Nasional Berbah? 
 
Kajian Pustaka 
Minat Berwirausaha 
Bygrave dalam Suryana (2003: 12) 
menyatakan bahwa m i n a t b e r wirausaha 
adalah minat seseorang untuk memperoleh 
peluang dan menciptakan suatu organisasi 
untuk mengejar peluang itu. Pendapat yang 
lain dikemukakan oleh Meredith dalam 
Suryana (2003: 12) bahwa minat berwirausaha 
juga dapat diartikan sebagai minat seseorang 
untuk melihat dan menilai peluang-peluang 
bisnis, mengumpulkan sumber daya yang 
dibutuhkan guna mengambil keuntungan dari 
padanya dan mengambil tindakan yang tepat 
guna menghasilkan keuntungan dari peluang 
tersebut. 
Prestasi Praktik Kerja Industri  
Wardiman Djojonegoro (1998: 79) 
mengemu-kakan bahwa praktik kerja 
industri adalah bentuk penyelenggaraan 
pendidikan keahlian kejuruan yang 
memadukan secara sistematik dan sinkron 
program pendidikan di sekolah dan 
program penguasan keahlian yang 
diperoleh melalui bekerja langsung di 
dunia usaha atau dunia industri (DU/DI), 
secara terarah untuk mencapai suatu tingkat 
keahlian profesional. Menurut Oemar Hamalik 
(2007: 21) praktik kerja industri atau 
dibeberapa sekolah disebut dengan On The Job 
Training (OJT) merupakan modal pelatihan 
yang diselenggarakan di lapangan, bertujuan 
untuk memberikan kecakapan yang diperlukan 
dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan 
tuntutan kemampuan bagi pekerjaan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
praktik kerja industri adalah nilai yang berhasil 
diraih oleh siswa setelah mengikuti kegiatan 
praktik kerja industri. 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Kewirausahaan 
Ilmu kewirausahaan merupakan suatu 
disiplin ilmu yang dipelajari dan diajarkan di 
SMK sebagai salah satu mata pelajaran dari 
kelompok adaptif yang diberikan pada siswa. 
Dengan demikian dapat disipmulkan bahwa 
prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan 
adalah nilai yang berhasil dicapai oleh siswa 
setelah mengikuti mata pelajaran 
kewirausahaan. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
korelasional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa XI Jurusan Otomotif 
SMK Nasional Berbah yang berjumlah 90 
orang. 
Penelitian ini merupakan penelitian total 
sampling. Metode yang digunakan untuk 
pengumpulan data yaitu angket (questioner) 
dan dokumentasi. Angket digunakan untuk 
mengumpulkan data minat berwirausaha, 
sedang dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data prestasi praktek industri 
dan prestasi belajar kewirausahaan. Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan teknik 
analisis regresi. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
1. Regresi linear bergandasi ganda variabel 
prestasi praktik kerja industri (X1) dan 
prestasi belajar mata pelajaran 
kewirausahaan (X2) dengan minat 
berwirausaha (Y) 
Hipotesis pertama yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah “Prestasi praktik kerja 
industri dan prestasi belajar mata pelajaran 
kewirausahaan secara signifikan berhubungan 
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positif secara bersama-sama dengan minat 
berwirausaha siswa kelas XI Jurusan Otomotif 
SMK Nasional Berbah”. Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis regresi linear berganda 
dan lebih jelasnya dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1. Rangkuman Analisis Linear 
Berganda 
Variabel Koef. r R2 F p 
Konstanta 61,364     
Prestasi 
praktik 
kerja 
industri 
0,184 
Prestasi 
belajar 
mata 
pelajaran 
kewirausa
haan 
0,238 0,455 0,207 11,332 0,00 
 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk 
mengetahui signifikansi prestasi praktik kerja 
industri dan prestasi belajar mata pelajaran 
kewirausahaan berkorelasi positif dengan 
minat berwirausaha. Hipotesis yang diuji 
adalah terdapat hubungan yang positif antara 
prestasi praktik kerja industri dan prestasi 
belajar mata pelajaran kewirausahaan 
berkorelasi positif dengan minat berwirausaha 
siswa kelas XI Jurusan Otomotif SMK 
Nasional Berbah. Uji signifikasi menggunakan 
uji F dan nilai Fhitung yang diperoleh sebesar 
11,332 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 
0,05) dan nilai koefisien korelasi positif 
(0,455). Hal ini berarti terdapat terdapat 
hubungan yang positif antara prestasi 
praktik kerja industri dan prestasi belajar 
mata pelajaran kewirausahaan berkorelasi 
positif dengan minat berwirausaha. 
2. Korelasi parsial variabel prestasi praktik 
kerja industri (X1) dengan minat 
berwirausaha (Y) 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah “Prestasi praktik kerja 
industri secara signifikan berhubungan positif 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XI 
Jurusan Otomotif SMK Nasional Berbah”. 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis 
korelasi parsial dan lebih jelasnya dilihat pada 
tabel berikut ini. 
 
Tabel 2. Rangkuman Analisis Korelasi Parsial 
Hubungan Prestasi Praktik Kerja 
Industri dengan Minat Berwirausaha 
Variabel Koef. r R2 t p 
Konstanta 
Prestasi 
praktik 
industri 
78,075     
     
0,200 0,296 0,088 2,908 0,005 
     
 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk 
mengetahui signifikansi prestasi praktik kerja 
industri berkorelasi positif dengan minat 
berwirausaha. Hipotesis yang diuji adalah 
terdapat hubungan yang positif antara prestasi 
praktik kerja industri berkorelasi positif 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XI 
Jurusan Otomotif SMK Nasional Berbah. Uji 
signifikasi menggunakan uji t. Nilai thitung yang 
diperoleh sebesar 2,908 dengan nilai 
signifikansi 0,005 (p < 0,05) dan nilai koefisien 
korelasi parsial positif (0,296). Hal ini berarti 
terdapat  hubungan yang positif antara prestasi  
praktik kerja industri berkorelasi positif 
dengan minat berwirausaha. 
3. Korelasi parsial variabel prestasi belajar 
mata pelajaran kewirausahaan (X2) dengan 
minat berwirausaha (Y) 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam  
penelitian  ini  adalah  “Prestasi belajar mata 
pelajaran kewirausahaan secara signifikan 
berhubungan positif dengan minat 
berwirausaha siswa kelas XI  Jurusan  
Otomotif  SMK  Nasional Berbah”. Pengujian 
hipotesis enggunakan analisis korelasi parsial 
dan  lebih  jelasnya  dilihat  pada  tabel berikut 
ini. 
Tabel 3.  Rangkuman Analisis Korelasi Parsial 
Hubungan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Kewirausahaan dengan 
Minat Berwirausaha 
Variabel Koef. r R2 t p 
Konstanta 
Prestasi 
Belajar Mata 
Pelajaran 
Kewirausahaan 
74,685     
     
0,251 0,364 0,133 3,667 0,00 
     
 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk 
mengetahui signifikansi prestasi mata 
pelajaran kewirausahaan berkorelasi positif 
dengan minat berwirausaha. Hipotesis yang 
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diuji adalah terdapat hubungan yang positif 
antara prestasi mata pelajaran kewirausahaan 
berkorelasi positif dengan minat berwirausaha 
siswa kelas XI Jurusan Otomotif SMK 
Nasional 
Berbah. Uji signifikasi menggunakan uji 
t. Nilai thitung yang diperoleh sebesar 3,667 
dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan 
nilai koefisien korelasi parsial positif (0,364). 
Hal ini berarti terdapat terdapat hubungan yang 
positif antara prestasi mata pelajaran 
kewirausahaan berkorelasi positif dengan 
minat berwirausaha. 
Pembahasan 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara prestasi praktik kerja 
industri (X1) dan prestasi mata pelajaran 
kewirausahaan (X2) dan minat berwirausaha 
(Y) dengan koefisien korelasi sebesar 0,455 (p 
< 0,05). Hipotesis yang berbunyi ” Prestasi 
praktik kerja industri dan prestasi belajar mata 
pelajaran kewirausahaan secara signifikan 
berhubungan positif secara bersama-sama 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XI 
Jurusan Otomotif SMK Nasional Berbah” 
terbukti kebenarannya. Apabila prestasi 
praktik kerja industri dan prestasi belajar mata 
pelajaran kewirausahaan meningkat maka 
minat berwirausaha juga cenderung 
meningkat, begitu pula sebaliknya prestasi 
praktik kerja industri dan prestasi belajar mata 
pelajaran kewirausahaan menurun maka minat 
berwirausaha juga cenderung menurun. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa hubungan prestasi praktik kerja industri 
danminat berwirausaha (Y) dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,296 (p < 0,05). Hipotesis 
yang berbunyi ” Prestasi praktik kerja industri 
secara signifikan berhubungan positif dengan 
minat berwirausaha siswa kelas XI Jurusan 
Otomotif SMK Nasional Berbah” terbukti 
kebenarannya. Semakin tinggi prestasi praktik 
kerja industri maka minat berwirausaha juga 
semakin tinggi, begitu pula sebaliknya 
semakin rendah prestasi praktik kerja industri 
maka minat berwirausaha juga semakin 
rendah. 
Hasil dari penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa hubungan antara prestasi 
mata pelajaran kewirausahaan (X2) dan minat 
berwirausaha (Y) dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,378 (p < 0,05). Hipotesis yang 
berbunyi ” Prestasi belajar mata pelajaran 
kewirausahaan secara signifikan berhubungan 
positif dengan minat berwirausaha siswa kelas 
XI Jurusan Otomotif SMK Nasional Berbah” 
terbukti kebenarannya. Semakin tinggi prestasi 
belajar mata pelajaran kewirausahaan maka 
minat berwirausaha juga semakin tinggi, 
begitu pula sebaliknya semakin rendah prestasi 
belajar mata pelajaran kewirausahaan maka 
minat berwirausaha juga semakin rendah. 
Jiwa  wirausaha sebagai salah satu 
modal untuk berwirausaha perlu ditanamkan 
pada setiap individu, termasuk pada siswa 
tingkat sekolah 
menengah, khususnya sekolah 
menengah kejuruan. Hal ini sesuai dengan 
tujuan SMK yang menyebutkan bahwa SMK 
membekali peserta didik agar mampu memilih 
karier, ulet dan gigih dalam berkompetensi, 
beradaptasi di lingkungan kerja, dan 
mengembangkan sikap profesional di bidang 
yang diminatinya. 
Simpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
1. Prestasi praktik kerja industri dan prestasi 
belajar mata pelajaran kewirausahaan 
secara signifikan berhubungan positif 
secara bersama-sama dengan minat 
berwirausaha siswa kelas XI Jurusan 
Otomotif SMK Nasional Berbah. Apabila 
prestasi praktik kerja industri dan prestasi 
belajar mata pelajaran kewirausahaan 
meningkat maka minat berwirausaha juga 
cenderung meningkat, begitu pula 
sebaliknya prestasi praktik kerja industri 
dan prestasi belajar mata pelajaran 
kewirausahaan menurun maka minat 
berwirausaha juga cenderung menurun.  
2. Prestasi praktik kerja industri secara 
signifikan berhubungan positif dengan 
minat berwirausaha siswa kelas XI Jurusan 
Otomotif SMK Nasional Berbah. Semakin 
tinggi prestasi praktik kerja industri maka 
minat berwirausaha juga semakin tinggi, 
begitu pula sebaliknya semakin rendah 
prestasi praktik kerja industri maka minat 
berwirausaha juga semakin rendah. 
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3. Prestasi belajar mata pelajaran 
kewirausahaan secara signifikan 
berhubungan positif dengan minat 
berwirausaha  siswa  kelas  XI  Jurusan 
Otomotif SMK Nasional Berbah.Semakin 
tinggi prestasi belajar mata pelajaran 
kewirausahaan maka minat berwirausaha 
juga semakin tinggi, begitu pula sebaliknya 
semakin rendah prestasi belajar mata 
pelajaran kewirausahaan maka minat 
berwirausaha juga semakin rendah. 
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